D3k

Tgl. {_..(o._q@

.....

N

No. Dafs - |

UPY-puicrn v

LAPORAN HASIL PENELITIAN

PERSEPSI MASYARAKAT NELAYAN
_, DI KABUPATEN JEPARA
TERHADAP DAUR HIDUP "SEDEKAH LAUT"

OLEH :
DRS. ARY SETYADI, MS., DKK.

FAKULTAS SASTRA UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG
1996

S it
1

I

S
Avea s 7

o

Dibiayai oleh DIP Bagian Proyek Operasi dan Perawatan Fasilitas

Universitas Diponegoro, Nomor 097/XXII1/3/-/1995 Tanggal 28 Maret 1995

Berdasarkan Surat Perjanjian Tugas Pelaksanaan Penelitian
Para Tenaga Pengajar Universitas Diponegoro
Nomor 120 C/PT09.0P/B/1995, Tanggal 1 September 1995



LEMBAR IDENTITAS DAN PENGESAHAN

1. Judul Penelitian  PERSEPSI MASYARAKAT NELAYAN DI KABUPATEN
: JEPARA TERHADAP DAUR HIDUP "SEDEKAH LAUT"

2. a. Bidang Studi  : Kebudayaan
b. Kategori : 1 (untuk pengembangan ilmu pengetahuan)

3. Tim Peneliti

No. Nama Lengkap Pangkat/Golongan Kedudukan
1. | Drs. Ary Setyadi, M.S. Lektor Muda/Illc Ketua Peneliti
2. | Drs. Sugiyarto AGAH LY /b Anggota
3. | Dra. Rukiyah Ass Ahli Madya/Ill-a | Anggota
4. | Dra. SriPuji Astuti Ass. Abli Madya/lll-a | Angpota
5. | Drs. Mulyo Hadi Purnomo | Ass.Ahli Madya/Ill-a { Anggota

5. Lokasi Penelitian  : Kabupaten Jepara
6. Waktu Penelitian  : 6 (enam) bulan -
7. Biaya Penelitian  : Rp 3.000.000,00

: (Tiga juta rupiah)
8. Sumber biaya : Operasi dan Perawatan Fasilitas UNDIP, Th. 1995/1996
Semarang, 1 Maret 1996
Mengetahui, Ketua Proyek Penlifian

i Basuki, 8.U. Drs. Aty Setyadi, M8
NIP 131407967

if




5.

50%, 40%, berbanding H0X, 70X, dan 50%, 60¥%;

masyarakat umum golongan remaja laki-laki dan perempuan
yang berpendidikan dan tak berpendidikan, balk dalam
kondiei persepsi positif maupun negatif, adalah 20%, 30%,
dan 30%, 40%, berbanding 80%, 70%, dan 70%, 60X%.

Penyebab ketidaktotalan keterlibatan mereka dalam

upacara pelaksanaan “sedekah laut” ke arah persepsi yang
prositif, khususnya darl golongan masyarakat umum (balk go—
- longan dewasa maupun muda) adalah :

1.

2.
3.

4.

kegiatan upacara "sedekah laut” kini telah bergeser ke
arah tradisi;

kegiatan upacara "sedekah laut” kinl telah terekayasa;
tidak ada upaya pewarisan penceritaan daril golongan "tua”
kepada ‘golongan “muda";

sebaliknya dari pihak golongan "muda” terkesan tldak ada
upaya niat mengetahul dan memahami esensi upacara “sede-
kah laut”;

kurang terciptanya sistem kerjda yang terkoordinatif, ko-
operatif, dan persuasif antara Pemerintah Daerah dengan
masyarakat nelayan setempat;

. acara tambahan, seperti acara hiburan dan lomba tanding

dalam bidang olah raga, terkesan leblh mendoninasi;
relaksanaan upacara “sedekah laut” yang tidak lagi memu-
sat pada satu tempat saja, dan

telah meluasnya para "pelaku” "sedekah laut” itu sendiri.
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ABSTRACT

This research deals with attitude of soclety, espe-
clelly perception of people, towards the life of “sedekah
laut”, 8o that research method used is qualitative method.
The description of data recording tchnique counts on : 1>,
researcher quality as fiel worker 1ln collecting rapport of
interview; 2>, participant observation; and 3>, concerning
to important use of book study. Meanwhile, data analysis
bases on the application of stratification method which con-
cerns to : 1>, class of soclety (formal, informal and socie-—
ty leader); 2>, group of society (0old and young): 3>, educa-
tional background (educated ang uneducated); 4>, gender (men
and women). ‘

Perception s related to three basic elements, they
are : 1>, knowledge and understanding to subyect related to
ritual process of "sedekah laut”; 2>, awareness, sacrlfice
dactor and totality involvement as "sedekah laut” is going
on; 3>, their calling in life factor companied by serlous
will towards the essence and rirual process of "sedekah la-
ut”.

Samples of recording data are based on three select-
ed villages, they are : Jobokuto, Bandengan and Bulu. 8Sixty
samples of selected respondent are taken from each seéelected
villages. Perceptlon of people towards "sedekah laut” as
follows : ,

1. formal public figures who have possitive perception are
90% and 80%; while who have negative perception are * 10%
and 20%;

2. comparison between possitive ang negative perception of
educated and uneducated if normal public figure are 90%,
T0%, and 10%, 30% to 70%, H50% and 30%, 50%;

3. comparison between possitive and negative perception of
leader of people are 90%, 70X, and 10%, 30% to B0%, 40%
and20%, 60%;

4. comparison between possitive and negative perception of
educated and uneducated adults are 50%, 30% and 50%, 40%
to 50%, 70% and b0O¥%, 60%;

5. comparison between possitive and negative perception of
educated and uneducated teenagers are 20%, 30% and 30%,
40% to BOX, 70% and 70%, 60%.

The cause of degrading of involvement to ritual ce-
remony of "sedekah laut", especially among adults and teen-
agers, towards possitive percepylon are :

1. the ceremony of "sedekah laut’ now has degrated to tradil-
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tion only;

. the ceremony of "sedekah laut” has been manipulated;

no efforts to herritage the story of "sedekah laut"” from
old generation to young generation;

it seems that there is no efforts form young generation
to find out and comprehend the essence of "sedekah laut”;
unadequacy of coordinative, cooperative and persuasive
work system between goverment and local fishermen:

entertainment and sport comparation dominate more the ac-
tivities;

ritual ceremony of "sedekah laut” is no longer centered
one location;

the doer of "sedekah laut” have spread gut.
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KATA PENGANTAR.

Upaya pelaksanaan penelitiam yamg berjudul "Persep-
st Masyarakat Nelayan di Kabupaten Jepara Terhadap Daur
Hidup "Sedekah Laut" telah selesai dikerjakan, Sehubungen
dengamn telalr selegainya pemelitiam yang dimeksud, tim pe-
meliti mengucap puji syukur ke hadiran Allah SWT,

Pelaksamaan penelitian ini dikerjakan oleh tim (pene~
1iti) yang terdiri atas: satu ketua tim, dam dibantu oleh
empat anggota {pemeliti), Oleh sebab itn, penyelesaiammya:
merupakan kerja sama amtartemaga peneliti yang ada,

Sagaran penelitiam ini secara langsumg berhubungan
dengam mesyarakat melayan yang tinggal di wilayah Kabupaw~
tem Jepara, tepat di desa Bandengan, Bulu, dan desa Jobow
kuto.

Tim peneliti memandang perlu memgucapkan rasa terima
kagih, kepada:

1, pihak pemyandang dana, dalam hal ini melalui pihak LEM-
LIT UNDIP;

2. Dekan Fakultas Sastra UNDIPj dan

3, pihek respomden (terpilih), serta beberapa instansi ter—
kait di Jajaran Pemda Tingkat I1 Jepara.

Sebab, gecara langsung atau tidak, ketiga unsur di atas ikut

memperlancar jalammwya pemelitian,

Akhir kata, semoga hagil pemelitiam imi ada Jjuga nilai
manfaatnya bagl semua pihak yang memerlukamj kritik dan sa-
ramn yamg bersifat membamgun selalu terbuka, Terima kasih,

Semarang, I Maret 1996
Ketua Proyek

Ary Setyadi
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BAB I
PENDAHULUVAN

1.1 llatar Belakang

Menghidup-hidupi atau melestarikan macam budaya yang
masih terpelihara dengan baik oleh masyarakat pelakunya,
sebagaimana terlihat pada upacara "sgedekah laut" -- yang
keberadaannya selalu saja dipertahankan, di samping seba~
gai cermim budaya masyarakat nelayan, secara sekaligus se-
bagai ciri daerah setempatj; yaitu di lingkungan wilayah
Pemda Tingkat 11 Jepara -— dipamdang perlu. Sebab keberada-
an upacara "gedekah laut", di samping dapat dikategorikan
sebagai aset kekayaan nilai-nilai budaya alamiah, ternya-
ta dapat pula dimanfaatkan sebagai lahan dan penggalian
daﬁa,karema mengandungi nilai yang strategis sebagai ob-
jek pariwisata. |

Pelaksanaan upacara "“gedekah laut" yang mesih hidup
dan terpelihara oleh masyarakat pelakunya dipandang seba-
gal aset kekayaan nilai budaya - alamiah, sebab berdasarkan
fakta kelahiranmya merupakan cermimn budaya dalam pengerti-
an 'dari, .oleh, dan umtuk" masyarakat pemeiliknya i. Oleh
sebaly itu, fakta keberadaan pelaksanaan upacara " sedekah
laut" dapat dikatakan sebagai cermin sistem kemasyarakatan
masyarakatnya (Koentjaraningret, 1974),

Terpeiiharanya keberlangsungan upacara "“sedekah laut"
dapat dimanfaatkan gebagai lahan dan pengpalian dana kare-
ma\mengandhmgi nilai yang strotegls sebagai objek pariwisa-
ta, pernyataan semacam ini selaras dengan kjat Pemda Ting-—
kat IT Jepara terlibat secara langsung, baik yang bersifat
spiritual maupun material, sebagaimana tercermin dalam bu-
ku kecil yang berjuduIAEveni Tradi sonal Jeparas Pesta Lom—
bam 93 (Pusat Informasi Wisata dan Humas Pemda Jepara, 1993).
Sehubungan dengan fakta keterlibatan pihak Pemda Tingkat II
Jiepara secara langsung*dalam.setiap pelaksanmaan upacara "ge-
dekah laut", meka kenyataam semacam ini menglsyaratkan bahe




2

wa upaya pelaksanaan dan pelestartian upacara: " sedékah la-—

wtt tidak hamya berada di pungegung warga masyarakat nela-

yan saja, akan tetapi merupakan tanggumg jawab bersama se-
luruh warga masyarakat Jepara,

Bertolak dari upaya pelaksanaan dan pelestarian upa-
cara "sedekah laut" di atas, maka sangat beralasan apabi-
la apa yang disebut demgan pelaku upacara "sedekah lauth
mencakup/terdiri atas tiga macam/tipe, yaitu:

1. mereka yamg disebut sebagai pelaku "ytama®, yaitu mére-
ka yamg terdiri atas warga masyarakat nelayan pada khu-
susnya

2. mereka yang disebut sebagaj pelaku "penggembiran, yaitu
mereka yang terdiri atas warga masyarakat nonnelayang

3. mereka yang disebut sebagai pelaku "pengarah dan pelin-

 dumg", yaitu mereka yang terdiri atas pemgnasa yang ber-
peran dalam hidang pemerintahan,

Ketiga macam/tipe pelaku di atas dapat dipastikan mew
mampakkan fakta persepsi yang berbeda terhadap permasalah-
am @i seputar upacara "sedekah laut" itu sendiri, Titik pu-
gat dari upaya pemerolehan fakta persepsi upacara "sedekah
lawt" hanyé diprioritaskan kepada macam/tipe pelaku yang
pertama, Demngam alasan, di samping mereka tersebut sebagai
pelaku “ytama", termyata apabila dikembalikan berdasarkan
fakta kesejarshan kelahiramnya, budaya. "sedekah laut" ade~
Tah milik dan dunia kehidupan mereka,

Berdasarkan data yang ada, termyata apa yang tersebut
sebagal pelaku "utama" upacara "sedekah laut" ternyata da-
pat dibedakan menjadi lima kelompok, yaitu 1. sekelompok
magyarakat yang tersebut tokoh formal; 2, sekelompok masya-
rakat yamg tersebut tokeh informal; 3, sekelompok masyara-
kat yang tersebut sesepuh (masyarakat); 4. sekelompok ma-
syarakat yang tersebut masyarakat dewasa; 5. sekelompok ma-
syarakat yang tersebut masyarakat remaja. Kelima kelompok
. masyarakat imi meskipun mereka terlahir dan dibesarkan dax
Iam terulang kembalimya budaya upacara "sedekah laut", terw
myata menampakkan persepsi terhadap deur hidup "sedekah la-




ut’ yamg berbeda-beda, Perbedaan fakta persepsi yang ada,

di samping disebabkamn faktor pembagian jemis kelamin, ter-

hyata faktor latar belakang pendidikan juga berpengaruh,

Pengertian batasan (kata) persepsi dapat dijelaskan,
"Proses (seseorang) dalam memngetahui dan memahami hal-hal
tertemtu melalui pancaimderanya" (Kamus Besar Bahasa Indo-
mesia, Balai Pustaka, 1989}, Bertolak dari pemgertian ba-
tasan (kata) persepsi tersebut, maka pengertian batasan
yang ada tidak terlepas dari cakumpen kandungin mekna, Ada-
pun cakupan kandungan maekna (kata)} persepsi itu sendiri
adalah:

1. kemampuan segeoreng dalam mengetahui dan memahami seca-
ra relatif benar mengemai permasalahan yang ada di se-
putar proses ritual(isasi) upacara "sedekah Jaut®;

2. adanya tuntutan faktor yang berhubungan dengan maluri
kesadaran, penyediaan diri (secara relatif total), dan
adanmya gambaran kiat-kiat tertentu mengenal keterlibat-
an dirifséseorang gsewaktu upacara "sedekah Laut" akan
dan sedang dilaksamakan;

3. adamya tuntutan faktor yang berhubumngan dengan'wujud
panggilan jiwa yaﬂg\mendalam dengan disertai niay kew
sungguhan terhadap esensi upacara "sedekah laut" demi
pengetahuan dan pehahaman: Latar belakang, maksud, tu-
juan, maupun nilai manfaatnya,

Akibat pengertian batagan (kata) persepsi memiliki caw
kupan kandungan makna, maka akhirmya ditemtukan fakta per-
sepsi masyarakat pelaku "utama" upacara "sedekah laut",

Dam dari hasil temuan fakta persepsi yang ada, pada gilir-

amya memampakkan dua penggolongan besar, yaltu:

. L, adanya sekelompok masyarakat pelaku "utama" upacara "ge-
dekah laut" yamg terkomdigi dalam persepsi positif; dan

2, adanya sekelompok masyarakat pelaku "utama" upacara "se-
dekah laut" yamg terkomdisi dalam persepsi negatlif,

Adapun &asar'penentuanlfakta persepsi positif bertolak da-

ri cakupan kamdungan makna kata persepsi itu smendiri, seca-

ra relatif berlakufdialamd olieh masyarakat pelaku "utama




upacara "sedekah laut"; demikian pula penentuan fakta per-
sepsi megatif, hamya saja mereka berlaku sebaliknya yaitu
secara relatif tidak/kurang tercakup ke dalam cakupan kan-
dungan makna persepsi yamg ada,

Fakta temuan persepsi yang ada, khusus fakta persepsi
negatif, mengisyarathan adahya faktor penyebab kemunculan-
nya, Oleh sebab itu faktor: penyébab terjadinya fakta per-
.sepsi yang dipandang perlu ummak.éikajﬁ.(lebih Ianjut).
Péngkajiaq1faktof*penyebab terjadinya fakta persepsi nega-
tif yang ada ternmyata terkait erat dengan permasalahan
yamg Berlaku bagi'masingkmasingtmasyarakat‘pelaku "utama
upacara "éedekah laut" di atas. Dengan demikian, kedua sa-
Jian bahasanm yang dimaksud saling menampaakan hubungan Ko
relasi (permasalahan)

1.2 ﬂimﬂamﬂh Pwsﬁaka

Upaya pemelitian yang berhubungan dengan permasalahan
di seputar fakta persepsi masyarakatfﬁelayan di Kabupaten
Jepara terhadap daur hidup "sedekah laut", sebagaimena terw-
cermin dalam tujuan akhir penelitian ini, belum terjamah
secara memadai, Pernyataan ini ‘mengisyaratkan, bukan ber-
artli persoalan budaya upacafa "gedekahy laut" belum pernsh
dildkukan oleh pemeliti lain,

: Berdasarkanléumber tertulis yang dapat ditemukan, pa-
limg tidak ada dua sumber yang fokus sajiam bahasanmya mem-
bicarakam perjalaman up¢ara "gedekah laut". Misalnya dalam
bukw kecil yamg telah disebut di depanm, yaitu Event Tradi-
siomal Jepara: Pesta Lomban 93 (Pusat Informasi Wisata dan
Humas Pemda Jepara, 1993), secara selayang pamndang menge-
depankan pula deskripsi perjalanan upacara "sedekah laut® .,
Hanya saja buku'tersebut_ditulis§dalam-rangka penyampaian
informasi wisaa yang ada di wilayah Kabupaten Jepara, ma-
ka sajian ulasam hanya berkisar pada pokok-pokok persoal-
anj tanpa disertai tahap-tahap sebagaimana yang harus di-
penuhi pa&é program paket penelitian.

Sebuah laporan akhir yang berjuduli Upacara "Sedekah
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Laut" pada Masyarakat Desa Ujung Batu Kabupaten Jepara (
Lestari, dkk., 1992-1993), memang telah menyinggung perwe
soalan upacara "sedekah laut", Hanya saja inti sajian ha-
sil penelitian lebih mengedepankan deskripsi masyarakat
desa Wjung Batu di dalam merayakan upacara "sedekah laut",
sehimgga tidak menyangkut permasalahamn persepsi masyara-—
kat melayan terhadap daur hidup "sedekah laut" secara agak
mendalam/memadai,

Upaya penelitian imi, yang bertolak dari dasar cakup-
am kandungem makna (kata) persepsi, menampakkan adanya ke-
terkaitamﬂyang-rexatif luas, Misalnya, dengam disebut—se
butnya keterlibatamn pihak Pemda Tingkat II Jepara dalam
budaya upacara "“sedekah laut", kenyataan semacam ini mew
ngisyaratkan adanya keterkaitan dengan kebijakan yang te-
lah ditentukan oleh Pemda setempat. Salah satu kebijakan
yang ada adalal upayé program pembangunan dan pengembang-
am wilayah pantai (utara) sebagai laham objek (ke)pariwi-
sata{amn), Dengan demikiam, kehadiram pihak Pemda, asbagai-
mama ‘telalr disinggumg di depan tergolong sebagai tipe pe-
lakw ketiga, dapat dikatakan sebagai figur yang selalu si-
ap menggelindingkan program~program "pembangumnan'; sehing-
ga keberadaamn tipe palaku ini berwrusam langsung dengan
thagaimana sikap mentalitas masyarakat terhadap pencanang-
an program "pembangunan"', Oleh sebab itw, persoalamn sikap
mentalitas "pembangunan®, sebagaimama disinyalir oleh Koenw
tjaramingrat (1981) merupakan acuanryamg;panmas‘dijadikan
dasar amalisis data,

Keterlibatan tipe pelaku ketiga upacara "sedekah laut"
imi, di satu sisi memang dapat dikatakan sebagai tuan wi-
layah dam tuan rumah; akan tetapi di lain sisi ternyata ke—
padanya mencerminkan sifat: 1. sebagai penyadar individu-—
individu, yang secara langsung atau tidak, terlibat dalam
pesta budaya; 2. sebagai pelaku yang berkualitas karena
paham akan kepentimgan pelegtarian nilai-nilal kebudayaan;
danm 3, sebagai perangsang aktivitas-aktivitas masyarakat
(Koentjaranimgrat, 1974).




Kehadiram tipe pelaku ketiga imi ternyata juga ter-
selipl ndlai yang strategis: dalam upaya pemnawaran peru-
baham ke arah pembaharuam akibat kebijakan program "pem-
bangunamn, sehimgga apa yang tersebut ke dalam penawaran
perubaham berlaku dua hasil akhir, yaitu 1. apakah masya-
rakat yang befsangkutan mau menerima, karena mereka mengi-—
ngimkan adanya perubahan, dam 2. mungkin juga magyarakat
akam menolak, karema mereka masih terkukung oleh adat yang
ada (Astrid, 1977).

Permasalahan lain yang dapat disentuh akibat dilaksa—
nakanmya pemelitiam imi, ternyata terkait erat dengan apa
yang tersebut ke dalam pengertian pengelompokan dan peri-
lakw kegiatam sosial, Oleh sebab itu, permasalahan yang
terbahas terkait erat dengam permasalahan perilaku masya-
rakat terhadap seswatu kegiatam sosial yang sedang berlang-
sung; adanya keterkaitam dengam paradigma budaya,., Dan apa
yang Yercakup: di dalam pengertian garadigma. budaya yang
ada memeng hersifat paradigmetis, sehingga dari paradigma
budaya yang afla secara nyata mengatur tingkah laku (masya-
rakat yang bersangkutam) (Geertz, 1986).

Tersebutnya paradigma budaya di atas, secara langsung
atau tidak, memampakkam hubungan dengam sistem kemsyarakat-
an ~= dalam hal ini terkait erat dengan keberadaan tipe pe~-
lakw pertama, sewaktu mereka secara langsung terlibat dalam
pelaksamean upacara '"sedekah laut" --, gsehimgga kondisi se-
macam: tersebut dapat dikategorikamn sebagal sistem pranata
sogial, Sebab keberadaammya menglsyaratkan adanya syarat-—

- syarat: '

1. Suatu tata kelakuam yang baku, yang bisa berupa nor-

ma~norma dan adat-istiadat yamg hidup dalam ingatan
maupun tertulis. :
2. Kelompok-~kelompok manusia yang menjalankan aktivi-

tet~-aktivitet bersama itu dan yang saling berhubung-

an menurut sistem norma-norma tersebut.

3., Suatu pusat aktivitet-aktivitet yang bertujuan memew
nuhi kompleks-kompleks kebutuhan tertemtu yang disa-
dari dam dipahami oleh kelompok=-kelompok bersamgkut-

an (Koentjaramingrat, 1974).
Bertolak pada kutipan di atas sangat beralasan apabila




7

pudaya pelaksanaan upacara "sedekah laut" dimasukkan ke daw

lam sistem pranata sosial, Dan fakta persepsi mereka terha-—
dap daur hidup "sedekah laut" pantas ditelusuri secara me=
madai, sehingga menghasilkan data untuk masing-masing pem~
bedaam tipe pelakw ini sendiri. Meskipun sebemarnya mere-
ka dilahirkan dam dibesar di alam terwlang kembalinya pe-
1aksamaanlbudaya "sedekah laut", sehingga kepadanya terca-
kxup di dalam siklus sistem keluarga -- yang secara teoriw
tis -~ dapat dikatakam: dalam masyarakat di mama tercipta
sistem keluarga, maka dalam sistem keluarga itulah secara
langsung ataw tidak telah terbima sedini mumgkin hal-hal
yvang berhubungan dengan maluri pewarisan individu dan bu~
dayanya. Oleh sebab itu, warma yang melekat pada sigtem
keluarga berpengaruh terhadap pembentukan sikap pribadi
individu ke arah terciptanya sistem sosial dan isi dunia
keluarganya (Geertz, 1985), tidak menmutup kemungkinan apaw
Bila ditemukan fakita persepsi yang beragam,

Upaya pewarisam nilail budaya upacara “sedekah lauth
melalui penceriteraan sudah saatnya apabila tercipta, Pi-
hak gemerasi twa sudah saatnya apabila di suatu saat berw
gedia berceritera di seputar permasaliahan budaya upacara
" sedekah laut", sebab bagaimanapunm upaya ini merupakan ki-
at demi pelestariam. Oleh sehab upaya penceriteraan demi
pelestarian memiliki fungsi yang efektif dam strategis (
Damardjaja, 1991)., Dam seandainya berdasarkan kenyataan
generagi muda sekaramg lebih memuntut adanya informasi dan
komunikasi yamg tidak terbatas pada kepemtingan learning
by listening saja, fakta yang ada berlaku wajar. Sebab berw
dasarkan teorl komunikasi, penyampaian informasi hergys me-
miliki tigp unsur sifat perswasif, yattu tidak hamya ter-
batas pada kepentingan lesrning by listenimng saja, akan te-
tapi mencakup pula kepemtingan learning by seeing dan learn-
ing by doing~(Ubhjané, terjemahan, 1987),

Kehadiram tipe pelaku kedua, yang disebut sebagal pew

laku "penggembira", dalam pelaksanaan budaya upacara " sew
dekah laut" memang tidak dapat dihindari, Sebab keberadaan
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mereka memarng sebagai f£igur yang cukup menambah keramaian
pesta yang sedang berlangsung. Dan fakta kebiasaan menime
berung yang dilakukan oleh pelaku "penggembira" mencermim-
kan adanya salah satu ciri budaya manusia Jawa, yaitu bue
daya melu~payu (Taruma, 1987); yaitu sebuah gambaran peta
budaya manusia Jawa atas 'keterlibatam pada acara terten—
tu, akam tetapi mereka berada di luar peta budaya yang se-
bemarnya; sehingga mereka hanya terbatas ikut-ikutan temrw
libvat*, Dengan bertolak pada fakta ini, ternyata permaszaw
lahan pelaksamaam budaya upacara "sedekah laut" berhubung-
am gecara langsung dengam ciri budaya manusia Jawa (pada
umumnya. )

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Upaya pelaksamaan pemelitiam ini, sebagaimama dikata-
kan dalam proposal (penelitian), dilandasi adanya tujuan
dan manfaat pemelitian, Dari tujuam (penelitian) yang ada,
akhirnya dapat diketahui manfazt pemelitian imi semdiri,
Adapun tujuam pelaksanaam penelitiam memcakuyy:
1. Dapat dideskripsinya fakta budaya upacara "sedekah laut"
secara relatif memadai., Upaya pendeskripsiam imi penting
artinya, sebab sebagai landasan pijakan bagl langkahe
langkah berikutnya, Fakta deskripsi budaya upacara " se-
dekah laut" mendasari temuars
a, macﬁm/tipe masyarakat pelaku budaya upacara "sedekah
lawt! ;

b, persoalam egsensi budaya ritual "sedekah lawt";

¢, acara-acara tambahan di luar acara inti budaya upaca—
ra "gedekah laut"; dam

d, faktor-faktor laim (yang ada) yang mendukung permasa-
lahan upaya pendeskripsian budaya upacara "sedekah
laut!,

2. Dapat ditemukanmya gambaram fakta yang memadai mengemai
persepsi masyarakat pelaku "utama" terhadap daur hidup
upacara "gedekah laut", dan yang bertolak dari:

a, sampai sejaul mana masyarakat pelaku "utama" terkon~




disi dalam fakta persepsi yamg relatif benar dan to-
tal mengenai permasalaham di seputar budaya upacara
Ngedekah lauth;

b, adakah perbedaan fakta persepsi antarpelaku "utama®
budaya upacara "gedekah laut", mengingat pelaku "uta.
ma" masih dapat dipilahbedakamn lagi, baik berdasarkan
pembeddan jenis kelamim maupun latar belakang pendidik-
amn;

¢, sampal sejauh mana pemahamam para pelakua "utama" buda-
ya upacara "sedekah laut" dalam kaitannya dengan pen-
camangam kebijakan program Pemda Timgkat II Jepara,

3+ Dapat ditemukam fakta konkrit mengemal keterlibatan Peme
da Tingkat IT Jepara dalam kaitammya demgan budaya upa-
cara "gedekah laut", Temuam yang dimaksud terkait erat
dengam:

a, sampai sejauh mana dam dalam bentuk apa keterlibatan
pihak Pemda Tingkat IT Jepara dalam kaitanmya demngan
pelaksamaan budaga upacara "sedekah laut!;

b, bagaimam sikap masyarakat pelaku "utama® (khususnya)
atag keterlibatam pihak Pemda tersebut;

c. adakah kiat-kiat tertemtu dari pihak Pemda Tingkat
IT Jepara sehubungan isu pelestariam budaya,

Beberapa tujuam di atas merupakam target akhir pelak—
samaam penelitianm ini, hanya saja perlu diketahui bahwa ca-
ra sajlam bahasam tidak ditempatkan pada satu permasalahan
tersendiri, umtuk setiap tujuan, akam tetapi secara tersi-
rat dam tersurat akam tampak pada sajian-sajian bahasan,

Manfaat yamg dapat dipetik dari hasil akhir pelaksana~
am penelitiam adalah: memberi masukan, sekaligus juga berw
baw kritik, kepada siapa saja, khususnya pihak Pemda Ting-
kat II Jepara, agar di daliam upaya pelestariam budaya, khu-
susnya budaya upacara " sedekah laut", sedapat mungkin dapat
menghindarkan dirdi dari esensi ritual pelaksanaan "sedelah
laut" itu sendiri; sehingga keberadaan upacara "sedekah la-
ut" masih berkadar asli tidak terekayasa, Upaya perekayasaw
am membawa dampak aspek psikologlis yang sangat berpengaruh,
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1,54 Metode Penelitian

Metode penelitiam yamg dipakai sebagal dasar kerja
pada upaya pelaksemnaan penelitiam ini, secara langsung,
berurusam dengan penerapan metode kualitatif; umtuk kepem
tingan pemeroieham data; dan pemerapam metode stratifika-
ol g ﬁmﬁuk'kepentingan amalisis data.

Penjabaran penerapan metode kualitatif memdasarikan
pada arti-pentingnya:

1. pemneliti sebagal pekerja lapangan (field worker) dalam
menggalang repport (hubungan yang baik dam akrab ter-
hadap respondem dam marasumber terpilih), Sehingga pi-
hak respondem dam maresumber terpilih lebih bebas me-
ngemukakan pengalamam dan pemdapatnya mengenai permae
salahan yang diharepkan oleh tim peneliti;

2, di sampimg pemeliti berusaha melakukan kelebihan lang-
kah pertama, kemudiam dilanjutkan ke lamgkah partici-
pant observatiom, dan tim pemeliti juga beruseha segi-
at mungkin mencatat semua peristiwa dan temuan yang di=
anggap pemnting (Kistanto, 1991; Moleomg, 1989).

Realisagl dari kedua penjabaraw metode tersebut, se-
.waktu tim peneliti melakukam (pe)wawancara(am) didampingi
sederet pertanyaam yang telah direkam dalam daftar perta-—
nyaam kuesioner; dan dibarengi dengan sistem perekaman ka-

sel (tape recorder).
Desa dam responden/narasumber terpilih dapat tuturkan

sehagal berikut:

Desa terpilih sebagal sampel penelitian mencakup tiga
desa, yattu desa Jobokule, desa Bandengam, dam desa Bulu,
Ketiga desa tersebut terletak di Kecamatan Jepara (Kota)
Kabupatem Jepara, dan ketiga desa tersebut merupakan pusat
pelaksamaan budaya upacara "sedekah laut", Masing-maszing
desa sampel kemudian ditentukan responden dam narasumber
terpilih, masing-masing sebanyak 60 orang, sehingga total
responden/narasumber sebanyak 180 orang.

Pengertiamn masing-masing desa sampel ditentukan 60
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orang dapat dikatakamn berlaku mutlak, Hanya saja untuk ke-

pemtingam penentuan jumlah: tokoh formal sebanyak 20 oramng;

tokoh imformal sebanyak 40 oreng; sesepuh masyarakat seba.
‘nyak 40 oramg; masyarakat dewasa sebanyak 40 oramg; dan ma-
syarakat remaja sebanyak 40 oramg untuk masing-masing de-
sa tidak berlaku mutlak., Maksudnya, dari pememiuan jumlah
yang ada tidak dibagl secara seimbang umtuk ketiga desa,
akam tetapi ketiga desa salimg memutup, asghingze banyak-

nyg jumlah umtuk masing-masing ketentuan jumlah yang di-

tentukan di setiap desa berlaku tidak sama. Jumliah 180

orang responden/marasumber terpilih yang ada, mereka ada-

Iah tersebut sebagal pelakw "utama" budaya upacara " sede-

kah laut", -

Amalisis data didasarkam pada penerapan metode stra-
tifikasi (Bendix (Ed.), 1968)., Berdasarkan peherapsan meto-

“de ini akhirnya didapatkan pemggolongan sebagal berikut:

1. kelas (sosial) memghasilkan adanya: 1, tokoh formali 2.
tokoh imformal; dam 3, sesepuh masyarakat;.

2. kelompok golomgan menghasilkan adanyas 1, golongan de~ °
wasa; dam 2, golongan remaja.

3. latar belakang pemdidikan menghasilkan adanya: 1}, go-
longan berpendidikam; dam 2, golongan tak berpendidik-
arn,. | |

4, Jenis kelamim menghasilken adamya: 1. laki-lakij dan 2,
perempuan,

Mengacu pada penerapam metode startifikasi di atas,
akhir apa yang;disébut.senganupelaku "utama" budaya upaca-
ra "gedekah laut mencakup '

1. tokeoh formal, baik laki-~laki maupum perempuan (mereka ..
ini tidak dibedakan berdasarkan latar belakang pemdidik-
annya, sebab pada umumnya mereka berpendidikam);

2. tokoh informal, baik dibedakam berdasarkan Jenis kelamin
maupury latar belakang pendidikannya;

%, sesepuh masyarakat, baik dibedakan berdasarkamn jemis kew
lamin maupum latar belakang pendidikanmnyas

4, masyarakat (golongam) dewasa, baik dihedakan berdasarkan
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Jemis kelamim meupun latar belakang pemdidikannya; dan

5. masyarakat (golongan) remaja, baikdibedakan berdasarkan
Jemlis kelamim maupum latar belakang pemdidikamnnya,

Kelima Jenis masyarakat pelaku "utama" budaya upacara
"gedekahk laut" di atas ternyata memampakkam fakta persep-
sl yamg beragam, meskipum mereka tersebut sebagai warga ma-
gyarakat melayan yang dilahirkam dan dibesar di alam beru-
lang kembalimya budaya upacara "sedekah laut", sebagaimana
telah dikatakam di depan, Dengam demikian, keberadaan mere-
ka adaliah tersebut semacam pemduduk asli (atau paling tidaek
mereka harus memenmuhii syarat lebih dari lima kali terlibat
dalam budaya upacara "sedekah laut")..

Periu dicatatkan di sini, bahwa isi pokok daftar per-
tanyaam kuesioner yang ditujukan kepada responden/narasum-
ber terpilih, sekaligus sebagpi pegangan pewawancaraan, pa-
da dasarnya, berurusan dengan:

1. Bageimama-fakta: persiapan, keterlibatan, pembagian tu-
gas kerja, dam semacam; dan masing-masing permasalahan
dirinci lebih mendalam lagi.

2. Bagaimana ﬂakta'persepsi maayapakat pelaku "utama" dalam
kepemtingan: pengetahuan dam pemahaman, latar belakang,
ﬁujuan,;manfaat, prosgesi. perjalaman upacara, persyaratan
uba - rampe budaya "sedekah laut"; dan masing-masing per- -
masalahan dikembangkan lebih rinci lagl; dan

3, Bagaimana fakta pengetahuan dam pemahaman masyarakat pe-
lakw "utama® dalam hubungamnya faktor keterlibatan dan
pencanaﬁgam kebi jakan program "pembangunan' pihak Pemda
ﬂingkat;II Jepara,






